PEMBUATAN DESAIN 2D PADA SOSIAL
MEDIA X DAN INSTAGRAM DI DINAS
KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA KOTA
TASIKMALAYA

1 Dimas Permana Khalil Kusuma
Teknologi Rekayasa Multimedia
Fakultas IImu Terapan
Bandung, Indonesia
dimsprmna@student.telkomuniversity.a
c.id

Abstrak — Perkembangan media sosial seperti LinkedIn
memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi, berbagi, dan
menciptakan konten dengan mudah dan real-time. Level Up
memilih platform ini untuk memasarkan produknya dengan
konten menarik, membangun kesadaran, dan memperkuat
hubungan dengan audiens melalui interaksi. Penelitian ini
mengidentifikasi penyebab rendahnya tingkat interaksi
pengguna di LinkedIn Level Up dan bagaimana strategi konten
kreatif dapat meningkatkan keterlibatan pengguna serta
memperkuat kesadaran merek. Menggunakan metode
fundamental dengan pendekatan sistematis dan struktural
serta aplikasi seperti Microsoft Office, Google Workspace,
Canva, Adobe Photoshop, dan Adobe Illustrator, analisis tingkat
keterlibatan dilakukan untuk periode 24 Juli 2023 - 22 Januari
2024 dan 22 Januari 2023 - 13 Juni 2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya tingkat interaksi pengguna
disebabkan oleh desain konten yang kurang menarik, waktu
unggah yang tidak konsisten, dan relevansi konten yang
rendah. Untuk meningkatkan keterlibatan dan kesadaran
merek, Level Up disarankan menerapkan strategi konten
kreatif dengan desain menarik, konsistensi unggahan, dan
relevansi konten yang tinggi.

Kata kunci — Linkedin, Level Up, Keterlibatan Pengguna,
Brand Awareness, dan Strategi Konten Kreatif

I PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi di era digital saat ini
telah menjadi salah satu pendorong utama munculnya
banyak startup baru. Program Gerakan Nasional 1000
Startup Digital dari Kementerian Komunikasi dan
Informatika turut mendukung generasi muda untuk
menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat. Jumlah
pengguna media sosial mengalami peningkatan sebesar 5,6
persen selama setahun terakhir, dengan 266 juta pengguna
baru yang bergabung pada tahun 2023. Hal ini berarti
terdapat rata-rata 8,4 pengguna media sosial baru setiap
detik.

PT. Telkom Indonesia ikut serta dalam mengembangkan
ekosistem startup dengan menyediakan peluang magang
bagi mahasiswa, termasuk di unit inovasi Digital Amoeba
yang telah menginkubasi 597 startup, termasuk Level Up.
Magang dilaksanakan di kantor PT. Telekomunikasi
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Indonesia Regional 4 di Semarang. Peneliti ditempatkan di
unit Level Up sebagai Marketing Communication, dengan
tugas utama meningkatkan Brand Awareness dan employer
branding Telkom Indonesia melalui media sosial dan
pengembangan talenta. Selama magang, peneliti mengelola
akun LinkedIn Level Up, mulai dari manajemen konten
hingga analisis dan evaluasi performa konten setiap bulan
menggunakan alat creator atau insight di LinkedIn. Konten
diunggah tiga kali seminggu dengan berbagai pilar konten
seperti edukatif, informatif, inspiratif, interaktif, koneksi,
dan hiburan.

Level Up sebagai startup baru menghadapi tantangan
dalam meningkatkan kesadaran merek di kalangan
konsumen, terutama melalui platform LinkedIn. Meskipun
LinkedIn memiliki fitur yang lengkap dan mudah
digunakan, Level Up masih kesulitan meningkatkan
interaksi dengan audiens. Konten yang diposting sering Kkali
belum berhasil meningkatkan likes, komentar, impressions,
dan jumlah pengikut yang signifikan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan riset insight di LinkedIn untuk mengetahui konten
yang populer dan meningkatkan jangkauan akun.
Peningkatan interaksi audiens melalui konten yang lebih
menarik dan relevan dapat membantu Level Up mencapai
tujuan brand awareness yang lebih luas. Dengan semakin
banyaknya perusahaan yang memanfaatkan media sosial
untuk strategi pemasaran, konten yang efektif di platform
seperti LinkedIn menjadi sangat penting untuk kesuksesan
startup dalam membangun dan memperkuat mereknya.

1. KAJIAN TEORI

A. Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen melibatkan proses pengambilan
keputusan dan aktivitas fisik individu dalam mengevaluasi,
memperoleh, dan menggunakan barang atau jasa. Perilaku
konsumen dapat didefinisikan sebagai interaksi dinamis
antara pengaruh, perilaku, dan lingkungan, di mana individu
melakukan pertukaran aspek-aspek kehidupan mereka.
Secara keseluruhan, perilaku konsumen mencakup tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau
organisasi terkait dengan proses pengambilan keputusan,
perolehan, dan penggunaan barang atau jasa..



B. Keterlibatan Pengguna

Keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem
sangat penting, terutama oleh tim sumber daya manusia di
organisasi yang sedang membangun sistem informasi
akuntansi. Memberikan kesempatan kepada pengguna untuk
berpartisipasi dalam proses ini akan membuat mereka lebih
bertanggung jawab, yang pada gilirannya akan
meningkatkan  kinerja  sistem informasi  akuntansi.
Keterlibatan tersebut terlihat melalui kontribusi nyata dari
pengguna dalam bentuk intervensi pribadi dalam sistem
informasi akuntansi.

C. Brand Awareness

Brand Awareness adalah kemampuan calon pembeli
untuk mengenali atau mengingat bahwa sebuah merek
termasuk dalam kategori produk tertentu. Brand Awareness
didasarkan pada perasaan yang sudah dimiliki pelanggan
sebelumnya, yang membuat mereka percaya bahwa produk
tersebut memiliki keunikan.

D. Konten Kreatif

Konten adalah elemen penting dalam penggunaan media
sosial, baik dalam bentuk gambar maupun video, untuk
menyebarkan informasi. Kualitas konten yang baik
memudahkan penyampaian informasi kepada target
Audience. Dalam konteks penggunaan LinkedIn sebagai
media promosi, unsur periklanan (advertising) juga
merupakan  bagian  integral. = Faktor-faktor  yang
memengaruhi  kesuksesan merek dalam  kampanye
periklanan meliputi proses desain kreatif, media iklan, dan
copywriting. Konten dan copywriting yang menarik akan
menarik perhatian publik dan meningkatkan jangkauan
pesan. Setelah pesan disampaikan, kesadaran merek (Brand
Awareness) akan terbentuk dalam pikiran target konsumen
berdasarkan isi pesan, yang kemudian mempengaruhi
keputusan pembelian di masa depan.

E. Engagement Rate

Mekanisme LinkedIn memungkinkan pemasaran media
sosial bagi pengguna dan bisnis untuk berkomunikasi
melalui postingan. Reaksi adalah serangkaian ekspresi yang
memungkinkan pengguna berpartisipasi dalam percakapan
dan terhubung dalam jaringan dengan lebih mudah. Di
platform LinkedlIn, terdapat enam jenis interaksi: celebrate,
support, love, insight, dan curiosity. Opsi "Share"
memungkinkan pengguna membagikan postingan di feed
LinkedIn mereka, yang merupakan metode lain untuk
menanggapi postingan. Perbedaan utama antara "Share" dan
"Reactions" (seperti Likes) adalah bahwa yang pertama
memungkinkan penyertaan komentar dan tagar organisasi.
Selain itu, "Clicks" adalah metrik yang menunjukkan
seberapa responsif ajakan bertindak pada postingan dan
jumlah total pengguna yang mengklik login.

F. Teminologi Warna

Untuk mencapai desain warna yang efektif, mulailah
dengan memilih warna yang sesuai dengan tujuan media
komunikasi grafis yang dirancang. Warna dapat menentukan
kesan atau suasana keseluruhan visual, dan palet warna
harus selaras dengan pesan yang ingin disampaikan.
Misalnya, iklan yang ditujukan untuk anak-anak sebaiknya
menggunakan warna-warna cerah, sementara informasi

utama sebaiknya menggunakan warna-warna yang lebih
sederhana seperti biru atau abu-abu.

1. METODE

A. Metodologi Pengerjaan

Metodologi yang akan diterapkan dalam proyek akhir ini
adalah Metodologi Fundamental, yang menggunakan
pendekatan sistematis dan terstruktur. Pendekatan ini
mencakup langkah-langkah yang terorganisir dengan baik
untuk merencanakan, melaksanakan, menganalisis, dan
mengevaluasi  proyek secara menyeluruh.  Dengan
pendekatan ini, metodologi memastikan bahwa setiap fase
proyek akhir dilaksanakan secara efisien dan efektif, serta
memenuhi tujuan yang telah ditetapkan dengan baik.

B. Analisis Sistem

Menyusun strategi konten multimedia yang kreatif dan
menarik adalah langkah penting dalam memanfaatkan hasil
analisis data yang telah dilakukan. Strategi ini melibatkan
pemilihan jenis konten yang paling efektif, seperti video,
foto, infografis, atau format lainnya, yang tidak hanya
menarik tetapi juga mudah dipahami oleh audiens yang
ditargetkan. Selain itu, penjadwalan waktu posting yang
tepat menjadi kunci utama, dengan mempertimbangkan
periode aktif audiens untuk memastikan pesan dapat
mencapai mereka secara maksimal. Pemilihan hashtag yang
relevan juga sangat penting untuk meningkatkan jangkauan
dan tingkat keterlibatan, sehingga konten dapat lebih mudah
ditemukan dan diapresiasi oleh pengguna media sosial.
Dengan memperluas penjelasan ini, kita dapat lebih
mendetail dalam menjelaskan setiap langkah dan
pertimbangan yang terlibat dalam merancang strategi konten
yang efektif dan kompetitif.

1. Gambaran Sistem

Saat ini, Level Up mengelola empat akun media sosial,
yaitu Instagram, TikTok, YouTube, dan LinkedIn yang
dikelola oleh penulis. Akun LinkedIn Level Up masih
berada pada fase pembangunan Brand Awareness karena
usianya yang relatif baru. Jumlah pengikut bulanan belum
stabil dan sering mengalami fluktuasi yang signifikan.
Jangkauan akun juga belum mencapai target yang
diharapkan karena angkanya masih tergolong kecil. Dengan
demikian, LinkedIn Level Up belum berhasil meningkatkan
keterlibatan pengguna dan kesadaran merek secara efektif
melalui platform ini.

2. Perancangan Kebutuhan Konten

Dalam merancang dan menyempurnakan solusi untuk
meningkatkan interaksi audiens di LinkedIn, penting untuk
memahami strategi konten sosial media yang efektif. Proyek
akhir ini melibatkan beberapa pendekatan utama, termasuk
membangun konten interaktif seperti carousel, video
menarik dengan talent yang terpilih, dan memanfaatkan fitur
interaktif. Konten yang menarik juga diperhatikan, seperti
video pendek yang informatif dan menghibur, infografis
yang menyederhanakan informasi kompleks, serta gambar
dan foto berkualitas tinggi. Konten harus relevan dengan
target audiens, memerlukan riset untuk memahami
karakteristik dan minat mereka, serta menciptakan materi
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Penggunaan hashtag
juga penting, dengan memilih hashtag populer, relevan, dan



membuat hashtag khusus untuk kampanye atau acara
tertentu. Terakhir, evaluasi dan optimasi dilakukan dengan
memantau performa konten melalui metrik seperti likes,
komentar, shares, dan views, serta mengoptimalkan strategi
berdasarkan data analisis.

Adapula alur pekerjaan di Level Up by Telkom
Indonesia menggunakan proses scrum dengan tahapan
sebagai berikut:

SCRUM PROCESS

SCRUM MASTER

USER STOMIES

Gambar 1 Scrum Process

Proses ini dimulai dengan sprint backlog, yang
menetapkan tujuan proyek atau objective key result (OKR)
untuk satu sprint, biasanya selama dua minggu. Selanjutnya,
pada tahap planning, langkah-langkah atau tugas
direncanakan sesuai dengan OKR yang telah ditentukan.
Implementation adalah tahap praktis di mana OKR harus
dilaksanakan. Setelah itu, pada tahap review/retrospect,
mentor dan mentee mengevaluasi hasil dari OKR yang telah
diselesaikan. Terakhir, pada definition of done, keputusan
diambil untuk menentukan apakah proyek atau OKR
tersebut dianggap selesai atau harus diteruskan ke sprint
berikutnya.

C. Perancangan Basis Data

Untuk perangkat keras, laptop dengan chip M1 yang
dirancang oleh Apple memberikan peningkatan performa
besar dalam CPU, GPU, dan pembelajaran mesin, dengan
CPU 8-core yang menawarkan kecepatan hingga 3,5 kali
lebih cepat dan GPU hingga delapan core yang
meningkatkan grafis hingga 5 kali lebih baik untuk aplikasi
dan game berat.

Dalam hal perangkat lunak, MacOS Sonoma digunakan
untuk mengelola dan mengatur sumber daya laptop secara
efisien, sementara Microsoft Office menyediakan akses
untuk pembuatan dan pengelolaan data secara offline
dengan integrasi antar aplikasi seperti Word, Excel, dan
PowerPoint. Google Docs dan Google Spreadsheet
mendukung kolaborasi tim dan pengelolaan data proyek
dengan memungkinkan Kkerja bersama secara real-time pada
dokumen dan spreadsheet. Google Form digunakan untuk
mengumpulkan informasi dan umpan balik proyek secara
efisien. Untuk desain, Canva digunakan untuk mockup dan
penyimpanan desain, sedangkan Photoshop dan Adobe
Illustrator digunakan untuk desain yang lebih kompleks dan
karakter. WhatsApp dan Telegram berfungsi sebagai
platform komunikasi harian dan untuk berkoordinasi dengan
tim besar, sedangkan Zoom digunakan untuk konferensi
video dan Google Drive berfungsi sebagai penyimpanan
utama untuk dokumen proyek dan data lainnya.

1. Pengembangan Sistem

Mengembangkan strategi konten multimedia yang
inovatif dan menarik adalah langkah penting dalam
menerapkan hasil analisis data yang telah dilakukan.
Strategi ini melibatkan pemilihan jenis konten yang paling
efektif—seperti video, foto, infografis, atau format
lainnya—yang tidak hanya menarik tetapi juga mudah
dipahami oleh audiens yang ditargetkan. Selain itu,
menentukan waktu posting yang optimal juga merupakan
fokus utama, dengan mempertimbangkan waktu terbaik
untuk mencapai audiens secara maksimal.

2. Implementasi Sistem

Setelah merancang strategi konten multimedia, tahap
selanjutnya adalah menguji strategi tersebut dengan
memantau respons pengguna, seperti pertumbuhan pengikut
dan interaksi positif di platform media sosial, khususnya di
LinkedIn Level Up. Setelah fase uji coba, data dikumpulkan
dan dianalisis untuk menilai efektivitas strategi konten.
Evaluasi mencakup tingkat keterlibatan pengguna,
pertumbuhan pengikut, dan umpan balik positif lainnya,
yang membentuk siklus berkelanjutan dalam pengembangan
konten di media sosial.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi
Untuk  menyelesaikan  proyek  akhir,

menggunakan metode scrum yang ditujukan untuk
mengatasi masalah di Linkedln Level Up, seperti
meningkatkan keterlibatan, interaksi pengguna, jumlah
pengikut, dan jumlah Like. Berdasarkan permasalahan
tersebut, penulis dan tim telah membuat berbagai konten
serta mengawasi beberapa acara besar selama pelaksanaan
kerja praktik, sebagai berikut:

penulis

1. Konten Corousel

Selama periode Kkerja praktik, penulis berusaha
mengatasi masalah dengan membuat konten yang relevan
untuk pengikut LinkedIn Level Up. Konten yang dihasilkan
dibagi menjadi dua periode: dari 24 Juli 2023 hingga 22
Januari 2024, yang dibuat oleh pihak sebelum penulis, dan
dari 22 Januari 2024 hingga 13 Juni 2024, yang dibuat oleh
penulis.

Diketahui bahwa konten pertama selama periode 24 Juli
2023 hingga 22 Januari 2024, terdapat 39 konten dengan
berbagai jenis. Konten dengan Engagement Rate tertinggi
adalah postingan tentang Open Recruitment untuk posisi
Front End dan Back End Developer di Level Up, yang
menerima 62 Like, 3 komentar, dan 2.241 tampilan.
Sebaliknya, konten dengan Engagement Rate terendah
adalah postingan informatif yang bertujuan memberikan
informasi tentang "apa yang membuat hari kamu menjadi
berat," dengan 6 Like, tanpa komentar, dan 427 tampilan.

Dan konten kedua selama periode 22 Januari 2023
hingga 13 Juni 2024, terdapat 29 konten dengan variasi isi.
Konten dengan Engagement Rate tertinggi adalah penelitian
tentang ciri-ciri akun yang sering dicari oleh perekrut, yang
menerima 3.906 Like, 19 komentar, dan 226.822 tampilan.
Sebaliknya, konten dengan Engagement Rate terendah
adalah video tentang istilah penting yang perlu diketahui
sebelum magang, dengan 20 Like, tanpa komentar, dan 914
tampilan.



B. Best Performance Content

Selama  mengerjakan  proyek  akhir di  PT.
Telekomunikasi Indonesia (Level Up), penulis dan tim
berhasil membuat satu konten yang kini memiliki
Engagement Rate tertinggi di akun LinkedIn Level Up,
berdasarkan jumlah Like, Comment, clicks, repost reactions,
dan Impressions. Konten tersebut adalah:

LEveLvp ®@e

CIRI-CIRI AKUN

LTI KAMU JADI
INCERAN RECRUITER!

Sini Minchi kasih tau tips nya!

Gambar 2 Konten Tips Mengenai akun Linkedin

Konten berisi tips tentang akun LinkedIn berhasil
mencapai 226,822 Impressions dengan 3,906 Like, 19
Comment, 180,513 clicks, dan 533 repost. Ini merupakan
pencapaian tertinggi untuk satu postingan carousel di
LinkedIn Level Up tanpa kolaborasi dengan akun LinkedIn
lain. Data insight untuk postingan tersebut adalah:

Post performance @

224,276 182,939 81.57%
178,518 79.69 3,876
19 526

Gambar 3 Data Post Performance Konten Tips Mengenai akun
Linkedin

C. Pengujian

Berdasarkan  konten-konten yang telah  dibuat
sebagaimana dijelaskan pada bagian implementasi, berikut
adalah hasil yang penulis rangkum untuk mencapai tujuan
proyek akhir ini. Hasilnya adalah sebagai berikut:

1. Engagement Rate

Berikut adalah hasil yang penulis rangkum mulai dari 24
Juli 2023 hingga 22 Januari 2024, Hal ini ditujukan untuk
mencapai tujuan proyek akhir ini. Hasilnya adalah sebagai
berikut:

Highlights
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Gambar 4 Engagement Rate Linkedin Juli 2023 — Januari 2024

Gambar 4 adalah hasil yang penulis rangkum mulai dari
24 Juli 2023 hingga 22 Januari 2024, Hal ini ditujukan
untuk mencapai tujuan proyek akhir ini. Melakukan Post
dengan format warna gelap menyebabkan kurangnya
Impressions serta Like pada Linkedin Level Up.

Highlights
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Gambar 5 Engagement Rate Linkedin Januari 2024 — Juni 2024

Gambar 5 adalah hasil yang penulis rangkum mulai dari
22 Januari 2024 hingga 13 Juni 2024, Hal ini ditujukan
untuk mencapai tujuan proyek akhir ini. Pengubahan format
pengerjaan dan perubahan palet warna menjadi lebih clean
dan cerah menyebabkan peningkan impression dan
Engagement Rate secara signifikan untuk aku Linkedin
Level Up.

2. Followers

Foliower highlights ®

a

Gambar 6 Followers Linkedin Juli 2023 — Januari 2024



Gambar 6 adalah hasil yang penulis rangkum mulai dari
24 Juli 2023 hingga 22 Januari 2024, Hal ini ditujukan
untuk mencapai tujuan proyek akhir ini. Hasilnya adalah
sebagai berikut: Peningkatan jumlah followers terjadi di
beberapa waktu tentunya berkaitan dengan isi postingan dari
Linkedin Level Up.

Follower highlights @

]

Gambar 7 Followers Linkedin Januari 2024 — Juni 2024

Gambar 7 adalah hasil yang penulis rangkum mulai dari
22 Januari 2023 hingga 13 Juni 2024, Hal ini ditujukan
untuk mencapai tujuan proyek akhir ini. Hasilnya adalah
sebagai berikut: Peningkatan followers yang cukup
signifikan disebabkan karena Perubahan format konten dan
penulis telah memahami audience di Linkedin sehingga
menghasilkan konten yang relevan.

D. Pembahasan Hasil

Konten pertama terdapat 39 konten dari periode 24 Juli
2023 hingga 22 Januari 2024 dengan beragam isi. Konten
dengan Engagement Rate tertinggi adalah konten Open
Recruitment untuk posisi Front End dan Back End
Developer Level Up, yang mendapatkan 62 Like, 3
Comment, dan 2,241 Impressions. Sebaliknya, konten
dengan Engagement terendah adalah informasi tentang "apa
yang membuat hari kamu menjadi berat," dengan 6 Like,
tanpa Comment, dan 427 Impressions. Data ini dapat
dijadikan acuan untuk merancang konten ke depannya.
Sementara konten kedua menunjukkan 29 konten dari
periode 22 Januari 2023 hingga 13 Juni 2024, di mana
konten dengan Engagement Rate tertinggi adalah penelitian
tentang ciri-ciri akun Audience yang menarik perhatian
recruiter, dengan 3,906 Like, 19 Comment, dan 226,822
Impressions. Konten dengan Engagement terendah adalah
video tentang istilah penting sebelum magang, dengan 20
Like, tanpa Comment, dan 914 Impressions.

Gambar 7 mengilustrasikan hasil analisis dari 22 Januari
2024 hingga 13 Juni 2024, di mana perubahan format dan
palet warna yang lebih cerah meningkatkan Impressions dan
Engagement Rate secara signifikan. Analisis dari kedua
periode menunjukkan peningkatan signifikan dalam
parameter engagement, dengan reaksi, komentar, dan repost
yang meningkat tajam pada periode kedua dibandingkan
dengan periode pertama. Grafik followers juga
menunjukkan lonjakan signifikan dalam periode yang lebih
singkat, dengan penambahan 1,316 followers dalam 144
hari dibandingkan dengan 471 followers dalam 183 hari
sebelumnya. Peningkatan ini mungkin mencerminkan

keberhasilan strategi konten yang diterapkan, serta
kemungkinan kontribusi dari tren musiman dan kampanye
pemasaran yang lebih agresif.

V. KESIMPULAN

Rendahnya tingkat interaksi pengguna di LinkedIn untuk
Level Up disebabkan oleh desain konten yang kurang
menarik, waktu unggah yang tidak konsisten, dan konten
yang kurang relevan, di mana relevansi menjadi faktor
utama dalam menentukan dampak konten terhadap audiens.
Untuk meningkatkan keterlibatan pengguna, strategi konten
kreatif diperlukan, termasuk membuat desain konten yang
menarik, mengatur waktu unggah secara konsisten, dan
menyajikan konten yang relevan, yang semuanya
mempengaruhi cara perusahaan berinteraksi dengan audiens.
Selain itu, strategi kreatif juga dapat memperkuat Brand
Awareness di Linkedin dengan memperkenalkan Level Up
secara efektif, berinteraksi dengan audiens melalui konten
yang relevan, dan memastikan konten perusahaan dikenali
dan diingat oleh publik sebagai bagian dari upaya
membangun kesadaran merek.
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